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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan inklusif terhadap perilaku
kerja inovatif dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui
aplikasi SmartPLS versi 4.1.1.6. Data diperoleh dari responden yang merupakan guru pada SMP
Negeri 8 Palangka Raya, menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan inklusif berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap perilaku kerja inovatif dan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap self-efficacy. Selain itu, self-efficacy juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif. Temuan ini membuktikan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel
mediasi parsial pada hubungan antara gaya kepemimpinan inklusif dan perilaku kerja inovatif. Dengan
demikian, penerapan gaya kepemimpinan yang inklusif dapat meningkatkan keyakinan diri karyawan
dan pada akhirnya mendorong munculnya perilaku kerja inovatif dalam organisasi.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Inklusif, Self-Efficacy, Perilaku Kerja Inovatif, PLS-SEM

Abstract

This study aims to analyze the effect of inclusive leadership style on innovative work behavior with
self-efficacy as a mediating variable. The research employed a quantitative method using the Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach through the SmartPLS version
4.1.1.6 application. Data were collected from respondents who are teachers at SMP Negeri 8 Palangka
Raya, using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results indicate that
inclusive leadership has a positive but not significant effect on innovative work behavior, while it has
a positive and significant effect on self-efficacy. Furthermore, self-efficacy also has a positive and
significant effect on innovative work behavior. These findings demonstrate that self-efficacy serves as
a partial mediating variable in the relationship between inclusive leadership and innovative work
behavior. Therefore, the implementation of an inclusive leadership style can enhance employees’ self-
confidence, ultimately encouraging the emergence of innovative work behavior within the
organization.

Keywords: Inclusive Leadership, Self-Efficacy, Innovative Work Behavior, PLS-SEM.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan di era modern ditandai oleh dinamika yang semakin
kompleks, seiring dengan tuntutan peningkatan kualitas pendidikan nasional untuk menjawab
tantangan zaman. Persaingan global yang semakin ketat menuntut adanya inovasi dalam
sistem pendidikan agar mampu menghasilkan generasi yang adaptif, kreatif, dan kompetitif.
Akibat tuntutan-tuntutan yang serba baru disetiap bidangnya diperlukan pemecahan masalah
yang berbeda dengan yang lama, yaitu terobosan dalam proses berpikir, penyususan konsep
dan tindakan-tindakan (Permana et al., 2021). Dalam konteks tersebut, sekolah menengah
pertama (SMP) memiliki peran strategis sebagai salah satu jenjang pendidikan dasar yang
tidak hanya mempersiapkan siswa menuju pendidikan menengah, tetapi juga membentuk
pondasi karakter, keterampilan, dan kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan di
masa depan.
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Sebagai institusi pendidikan formal, SMP dihadapkan pada tanggung jawab besar untuk
memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman
(Rawung et al., 2021). Hal ini tidak hanya berkaitan dengan penyediaan kurikulum yang
sesuai, tetapi juga dengan pengelolaan sumber daya manusia, terutama guru dan tenaga
kependidikan, yang menjadi motor penggerak dalam menciptakan lingkungan belajar yang
berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen dan kepemimpinan yang mampu
mendorong inovasi, meningkatkan motivasi, serta membangun budaya organisasi sekolah
yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Seiring dengan perubahan tuntutan pendidikan, gaya kepemimpinan dalam dunia
pendidikan juga mengalami evolusi yang signifikan, dari pola tradisional yang cenderung
hierarkis menuju gaya kepemimpinan modern yang lebih partisipatif dan kolaboratif.
Perubahan ini didorong oleh kebutuhan akan pendekatan kepemimpinan yang adaptif terhadap
dinamika lingkungan, keberagaman peserta didik, serta tantangan global yang semakin
kompleks. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menerapkan kebijakan pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan zaman (Dewi et al., 2025) Dalam konteks ini, konsep
kepemimpinan inklusif hadir sebagai salah satu solusi yang mampu menjawab kebutuhan
tersebut, karena menekankan keterlibatan semua pihak, menghargai perbedaan, serta
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih terbuka, inovatif, dan berkeadilan.

Kepemimpinan inklusif dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai suatu
pendekatan kepemimpinan yang menekankan pada keterbukaan, penerimaan, dan
pemberdayaan seluruh anggota organisasi sekolah tanpa memandang perbedaan latar
belakang, potensi, maupun keterbatasan. Seorang pemimpin inklusif dicirikan oleh sikap
terbuka dalam menerima masukan, kemampuan berempati terhadap kebutuhan guru maupun
peserta didik, serta dorongan untuk menciptakan budaya kolaborasi yang sehat di lingkungan
sekolah. Hal ini membedakannya dari gaya kepemimpinan tradisional yang cenderung
otoritatif maupun kepemimpinan transaksional yang hanya berfokus pada imbalan dan
hukuman. Dengan karakteristik tersebut, kepemimpinan inklusif dinilai lebih relevan untuk
menghadapi tantangan pendidikan modern yang menuntut inovasi, keberagaman, dan
partisipasi aktif dari seluruh elemen sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan (Roberson &
Perry, 2022) yang menekankan bahwa kepemimpinan inklusif ditandai oleh keterbukaan
terhadap partisipasi, penghargaan terhadap keberagaman, dan penciptaan iklim kolaboratif di
sekolah.

Lingkungan sekolah merupakan organisasi yang kompleks dengan beragam stakeholder,
mulai dari guru, tenaga kependidikan, siswa, hingga orang tua yang masing-masing memiliki
peran penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Kondisi ini menuntut adanya
kepemimpinan yang mampu melibatkan semua pihak dalam proses pengambilan keputusan
agar tercipta rasa memiliki serta komitmen bersama terhadap visi sekolah. Kepemimpinan
inklusif menjadi sangat relevan diterapkan di sekolah, karena tidak hanya mendorong
partisipasi aktif seluruh elemen, tetapi juga berpotensi meningkatkan kinerja organisasi
melalui terciptanya suasana kerja yang kolaboratif, harmonis, dan berorientasi pada
pencapaian kualitas pendidikan yang lebih baik. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian
(Tejeiro, 2022) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif melalui pendekatan
kolaboratif mampu melibatkan guru, siswa, dan orang tua sehingga tercipta iklim sekolah yang
lebih inklusif dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Menurut (Janssen, 2000), perilaku kerja inovatif merupakan proses yang mencakup
penciptaan, promosi, dan penerapan ide-ide baru yang bermanfaat bagi peningkatan
efektivitas organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan. Perilaku kerja inovatif dalam
konteks pendidikan dapat dipahami sebagai upaya guru dan tenaga kependidikan untuk
menghasilkan gagasan baru, mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, serta
menerapkan strategi manajemen kelas maupun sekolah yang lebih efektif. Inovasi menjadi
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kebutuhan mendesak di era modern, mengingat dinamika peserta didik yang semakin beragam
serta tuntutan kurikulum yang mengarah pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Melalui
perilaku kerja inovatif, sekolah dapat menghadirkan proses pembelajaran yang lebih menarik,
relevan, dan berdaya saing, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Perilaku kerja inovatif pada dasarnya tidak muncul secara spontan, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada di lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
kondusif, terbuka terhadap perubahan, dan mendukung eksperimen baru akan mendorong
guru untuk lebih kreatif dalam menjalankan tugasnya. Di sisi lain, gaya kepemimpinan
memiliki peran penting dalam menumbuhkan kreativitas, karena pemimpin yang mampu
memberikan dukungan, kepercayaan, dan ruang kebebasan akan membuat guru lebih berani
mencoba hal-hal baru. Namun demikian, perilaku inovatif juga sering menghadapi berbagai
hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, hingga budaya
organisasi yang masih kaku, sehingga diperlukan strategi kepemimpinan yang tepat untuk
mengatasinya. Penelitian dari (Zainal & Mohd Matore, 2021) menunjukkan bahwa self-
efficacy guru dan praktik kepemimpinan transformasional dari pengelola sekolah secara
signifikan memengaruhi perilaku inovatif guru.

Salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam mendukung perilaku kerja
inovatif adalah self-efficacy. Menurut teori (Bandura, 1997), self-efficacy didefinisikan
sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan. Konsep ini
terdiri dari beberapa komponen, antara lain tingkat keyakinan (magnitude), kekuatan
keyakinan (strength), dan generalisasi keyakinan (generality) yang memengaruhi bagaimana
seseorang menghadapi tantangan dalam pekerjaannya. Dalam konteks pendidikan, self-
efficacy memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru, karena
keyakinan positif terhadap kemampuan diri dapat mendorong mereka untuk lebih percaya diri,
berani berinovasi, serta konsisten dalam mengembangkan kualitas pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan, self-efficacy menjadi aspek krusial yang menentukan
bagaimana guru maupun tenaga kependidikan menjalankan perannya secara optimal.
Keyakinan diri yang kuat membuat guru lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan
pembelajaran, mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum, serta berani melakukan
inovasi dalam metode mengajar. (Wang et al., 2025) menemukan bahwa self-efficacy guru
secara signifikan memediasi hubungan antara kolaborasi guru dengan kesejahteraan Karier,
menjadikan keyakinan diri instrumen penting dalam meningkatkan outcomes organisasi
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya berpengaruh terhadap
motivasi individu, tetapi juga menjadi faktor penting yang menghubungkan gaya
kepemimpinan dengan kinerja organisasi. Sebagai mediator, self-efficacy dapat menjembatani
pengaruh kepemimpinan inklusif terhadap perilaku kerja inovatif, karena kepemimpinan yang
memberi dukungan, kepercayaan, dan penghargaan pada guru akan memperkuat keyakinan
diri mereka untuk terus berinovasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

SMP Negeri 8 Palangka Raya sebagai salah satu sekolah menengah pertama di
Kalimantan Tengah menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era
digital. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan fenomena yang
menarik terkait variasi perilaku kerja inovatif guru di sekolah tersebut. Hasil pengamatan
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan
guru. Sebagian guru masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional dengan
dominasi ceramah sebagai strategi utama penyampaian materi. Di sisi lain, beberapa guru
telah menunjukkan inisiatif inovatif dengan menerapkan metode pembelajaran aktif dan
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan proyektor untuk
presentasi interaktif, platform Quizizz untuk evaluasi yang menyenangkan, serta aplikasi
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pembelajaran digital lainnya yang mendukung engagement siswa. Fenomena ini
mencerminkan adanya kesenjangan dalam tingkat adopsi inovasi pembelajaran di kalangan
guru SMP Negeri 8 Palangka Raya, yang menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kemauan dan kemampuan guru untuk berinovasi.

Meskipun kajian tentang kepemimpinan dalam dunia pendidikan telah banyak
dilakukan, penelitian mengenai kepemimpinan inklusif di Indonesia masih tergolong terbatas,
khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Selain itu, masih sedikit penelitian yang
menguji self-efficacy sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kepemimpinan dan
perilaku kerja inovatif di lingkungan sekolah. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
penelitian sekaligus membuka peluang untuk melakukan kajian yang lebih spesifik pada
konteks SMP, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi
pengembangan strategi kepemimpinan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori
kepemimpinan, khususnya dengan memperkaya kajian mengenai kepemimpinan inklusif
dalam konteks pendidikan di Indonesia. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi pihak sekolah dalam merancang strategi pengelolaan yang lebih efektif melalui
penerapan gaya kepemimpinan yang mendorong partisipasi, kolaborasi, serta peningkatan
self-efficacy guru. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan rekomendasi
yang relevan bagi para pemimpin pendidikan, khususnya kepala sekolah, dalam upaya
meningkatkan kualitas kepemimpinan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
tumbuhnya perilaku kerja inovatif, sehingga pada akhirnya berdampak positif terhadap
kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan
kuantitatif yang diolah menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling.  Menurut
(Sugiyono, 2023), penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
menggunakan uji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel-variabel penelitian yang bersifat objektif dan
numerik, sehingga dapat dilakukan analisis statistik untuk mengetahui hubungan
antarvariabel. Melalui pendekatan kuantitatif, peneliti dapat menguji hipotesis mengenai
pengaruh gaya kepemimpinan inklusif terhadap perilaku kerja inovatif guru dengan self-
efficacy sebagai variabel mediasi. Selain itu, penggunaan survei memungkinkan peneliti
memperoleh data langsung dari responden dalam jumlah yang cukup besar, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih representatif tentang kondisi empiris di
SMP Negeri 8 Palangka Raya. Rasionalisasi pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan
penelitian, yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal antarvariabel secara sistematis dan
terukur.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis sumber data yaitu data primer. Data
Primer menurut (Sugiyono, 2023), adalah sumber data yang langsung diberikan kepada
pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari angket yang diberikan kepada
responden, kemudian responden akan menjawab pertanyaan secara sistematis. Setelah data
terkumpul, analisis dilakukan dengan analisis Partial Least Square (PLS) menggunakan
program versi 4.1.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Palangka Raya salah satu sekolah
menengah pertama yang berada di wilayah Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

Menurut (Sugiyono, 2023), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah
yang ada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah guru yang
ada di SMP Negeri 8 Palangka Raya, yang berjumlah 36 orang(berstatus PNS dan PPPK).
Jumlah ini tergolong kecil, sehingga memungkinkan untuk dijadikan populasi penelitian
secara keseluruhan tanpa perlu dilakukan pengambilan sampel. Dengan demikian, penelitian
ini akan menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian.

Self-Efficacy
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Gambar 1 Kerangka Konseptual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas

Dalam melakukan uji hipotesis menggunakan SEM-PLS, terdapat beberapa langkakh
yang harus terpenuhi, antara lain convergent validity, discriminant validity, dan
compositereliability.
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Gambar 2 Hasil Outer Model PLS

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa nilai faktor dari semua indicator diatas
0,7 atau >0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa semua indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel X, Y, dan Z dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
Validitas indikator juga dapat diukur menggunakan cross loading, apabila nilai cross loading
pada setiap indikator pada masing -masing variabel memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai cross loading pada indikator yang lain maka dinyatakan valid.
Namun, apabila nilai cross loading lebih kecil dibandingkan indikator dari variabel lainnya
maka dianggap tidak valid. Selanjutnya, perhitungan realibilitas dan validitas tersebut dapat
digunakan untuk memastikan seberapa baik sebuah konstruk. Nilai tersebut dapat dilihat dari
hasil Average Variance Extracted (AVE) dan composite reliability yang ditujukan guna
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mengevaluasi reliabilitas indikator-indikator dari variabel penelitian. Nilai composite
reliability setiap variabel dianggap memenuhi apabila hasilnya lebih besar dari 0,70. Uji
reliabilitas composite reliability di atas dapat diperkuat dengan menggunakan nilai Cronbach’s
Alpha. Pada model ini difokuskan untuk uji validitas dan reliabilitas yang merepresentasikan
variabel yang digunakan. Model ini diukur dengan menguji convergent validity, discriminant
validity dan uji reliabilitas. Model pengukuran yang mengaplilasikan tabulasi data kuesioner
menunjukkan hasil sebagai berikut:
Convergent Validity

Untuk menguji Convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading factor.
Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila outer
loading > 0,70. Berikut ini adalah nilai outer loading dari masing-masing indikator pada
variabel penelitian:

Tabel 1. Outer Loading

Gaya Kepemimpinan

. Self-Efficacy . . .
Inklusif Perilaku Kerja Inovatif

Gl 0.845

G2 0.927

G3 0.902

G4 0.919

G5 0.905

S1 0.900

S2 0.913

S3 0.910

S4 0.866

S5 0.864

S6 0.909

S7 0.879

S8 0.931

P1 0.940
P2 0.895
P3 0.938
P4 0.895
P5 0.919
P6 0.956

Berdasarkan hasil pada tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam
penelitian ini yaitu: Gaya Kepemimpinan Inklusif, Self-Efficacy, Perilaku Kerja Inovatif,
setiap item pernyataan masing-masing memiliki nilai outer model > 70 berarti semua indikator
pada variabel dapat disimpulkan valid. Hasil dari outer loading tersebut menunjukkan bahwa
telah terpenuhinya validasi kovergen.

Selain itu dengan memperhatikan nilai outer loading, validitas konvergen juga dapat
diketahui dengan nilai Average Variance Extrated (AVE) yang diperoleh, dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 2. Nilai Average Variance Extrated (AVE)
Average variance extracted Keterangan
(AVE)
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Gaya Kepemimpinan Inklusif 0.810 Valid
Self-Efficacy 0.854 Valid
Perilaku Kerja Inovatif 0.804 Valid

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai AVE variabel Pengembangan
Gaya Kepemimpinan Inklusif, Self-Efficacy, Perilaku Kerja Inovatif menunjukkan nilai > 0,5
sehingga bahwa indikator variabel layak dan valid.
Discriminant Validity

Validitas diskriminan dapat diukur melalui nilai cross loading. Suatu indikator
dinyatakan memenuhi syarat apabila cross loading indikator pada variabel memiliki nilai lebih
besar dibandingkan nilai indikator pada variabel lainnya. Berikut ini adalah nilai cross loading
dari masing-masing indikator pada variabel penelitian:

Tabel 3. Discriminant Validity

Gaya Kepemimpinan

Inklusif Self-Efficacy Perilaku Kerja Inovatif
Gl 0.845 0.802 0.777
G2 0.927 0.831 0.812
G3 0.902 0.819 0.824
G4 0.919 0.839 0.874
G5 0.905 0.829 0.850
S1 0.830 0.900 0.838
S2 0.795 0.913 0.883
S3 0.869 0.910 0.866
S4 0.799 0.866 0.786
S5 0.713 0.864 0.752
S6 0.807 0.909 0.818
S7 0.872 0.879 0.864
S8 0.867 0.931 0.880
Pl 0.874 0.907 0.940
P2 0.857 0.853 0.895
P3 0.836 0.863 0.938
P4 0.858 0.816 0.895
P5 0.825 0.854 0.919
P6 0.851 0.879 0.956

Berdasarkan hasil tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa masing-masing indikator pada
variabel penelitian memiliki nilai cross loading yang memenuhi syarat (cross loading >
disbanding nilai indikator variabel lainnya). Temuan yang diperoleh tersebut
mengindifikasikan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah
mampu merefleksikan dengan baik masing masing variabel.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi, konsistensi, dan kestabilan instrument
dalam mengukur variabel. Kriteria untuk menilai reliabilitas dapat diketahui dari nilai
composite reliability dan Cronbach alpha dari masing-masing variabel. Variabel dikatakan
memiliki reliability apabila nilai copmposite reliability > 0.70 dan nilai Cronbach alpha > 0.60
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Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Cr‘;ﬁ‘gﬁ;h 5 Composite reliability
Gaya Kepemimpinan Inklusif 0.941 0.942
Self-Efficacy 0.965 0.967
Perilaku Kerja Inovatif 0.966 0.966

Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan
Cronbach alpha pada setiap variabel memenuhi kriteria reliabel. Dengan hasil nilai composite
reliability dan Cronbach alpha > 0.70 maka variabel pada penelitian ini memiliki reliabilitas
yang baik dan persyaratan nilai Cronbach alpha dari setiap variabel yang diteliti telah
terpenuhi, sehingga bisa disimpulkan keseluruhan variabel mempunyai tingkatan reliabilitas
yang tinggi.

Pengujian (Inner Model) Model Pengukuran

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antar
variabel nilai signifikan dan R-Square dari model penelitian. Model Structural dievaluasi
menggunakan R-Square untuk setiap variabel endogen sebagai kualias prediksi, nilai path
coefficient atau uji-t, uji signifikansi antar variabel dalam model struktural, dan nilai f-Square
digunakan untuk memberikan informasi tentang seberapa besar efek dari variabel dalam suatu
model struktural.

a. Nilai R-Square (Coefficient of Determination)

Nilai R-Square digunakan unuk mengukur pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen apah mempunyai pengaruh yang substantif. Berdasarkan kriteria yang
ada, nilai R-Square sebesar 0.75 (kuat), 0.50 (moderat), dan 0.25 (lemah). Berikut ini adalah
hasil dari nilai R-Square yang diperoleh:

Tabel 5. Nilai R-Square (Coefficient of determination)

R-square
Perilaku Kerja Inovatif 0.898
Self-Efficacy 0.838

Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa R-Square pada variabel perilaku kerja
inovatif memiliki nilai 0,898, hal tersebut menandakan bahwa variabel kepuasan pasien
mampu menjelaskan pengaruh variabel loyalitas pasien sebesar 89,8%. Maka dapat
disimpulkan bahwa model dianggap moderat. Kemudian nilai R-Square variabel loyalitas
pasien sebesar 0,838, hal tersebut menandakan bahwa variabel kualitas pelayanan dan
loyalitas pasien mampu menjelaskan pengaruh terhadap kepuasan pasien sebesar 83,8%.
Maka dapat disimpukan bahwa model dianggap moderat.

b. Nilai F-Square (Effect Size)

Nilai F-Square digunakan untuk mengukur tingkat seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkan oleh model dan juga estimasi indikatornya. Berdasarkan kriteria f-Square adalah
0.02 (kecil), 0.25 (sedang), 0.35 (besar).

Tabel 6. Nilai f-Square (Effect Size)

Perilaku Kerja Inovatif Self-Efficacy
Gaya Kepeml_mplnan 0.258 5174
Inklusif
Self-Efficacy 0.507

Berdasarkan tabel 6 diatas, menunjukkan bahwa nilai f-Square adalah pengaruh gaya
kepemimpinan inklusif terhadap perilaku kerja inovatif sebesar 0.258, yang
mengidentifikasikan bahwa pengaruh digolongkan sedang. Selain itu, pengaruh gaya
kepemimpinan inklusif terhadap self-efficacy sebesar 5.174 yang dianggap besar. Selanjutnya
pengaruh self-efficacy terhadap perilaku kerja inovatif sebesar 0.507 yang menandakan
bahwa pengaruh tergolong besar.
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Pengujian Hipotesis

Dalam analisis SEM-PLS pengujian statistic terhadap setiap hubungan hipotesisi
dilakukan dengan menggunaka perhitungan statistik. Dalam hal ini dilakukan metode
bootstrapping sebagai teknis estimasi non-parametrik. Penggunaan metode bootsrapping ini
ditujukan untuk meminimalkan masalah keabnormalan data penelitian. Berdasarkan olah data
yang dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan mlihat t-statistik dan p-value.

Hipotesis dinyantakan diterima apabila p value <0.05. pada penelitian ini ada pengaruh
langsung dan tidak langsung karena terdapat variabel independent, variabel dependen, dan
variabel intervening. Pada program PLS hasil uji hipoteisis dapat dilihat melalui koefisien
korelasi parsial (path coefficient). Berikut ini hasil uji yang dilakukan dengan menggunkan
Teknik bootsrapping :

Tabel 7. Path Coefficient

Original Sample Standard
Hipotesis sample mean deviation
O) (M) (STDEV)

T statistics P
(|O/STDEV]|)  values

Gaya Kepemimpinan
Inklusif -> Perilaku 0.403 0.412 0.225 1.790 0.074
Kerja Inovatif

Gaya Kepemimpinan

Inklusif -> Self-Efficacy 0.915 0.870 0.101 9.102 0.000

Self-Efficacy ->

Perilaku Kerja Inovatif 0.565 0.554 0.219 2.575 0.010

Kemudian dilakukan uji pengaruh tidak langsung (Specific Indirect Effect) untuk
mengetahui variabel eksogen mana yang pengaruh terbesar dan terkecil terhadap variabel
endogen serta memahami variabel mediasi pada hubungan tersebut.

Tabel 8. Specific Inderect Effect

Original Sample Standard
Hipotesis sample mean deviation
(O) (M) (STDEV)

T statistics P
(|O/STDEV|) values

Gaya Kepemimpinan
Inklusif -> Self-Efficacy - 0.517 0.481 0.202 2.554 0.011
> Perilaku Kerja Inovatif

Berdasarkan tabel 7 dan 8 diatas, maka diperoleh hasil pengujian dari masing-masing

hipotesis adalah sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis 1:

Gaya Kepemimpinan Inklusif Berpengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif Guru
SMP Negeri 8 Palangka Raya.

Hasil pengujian pengaruh gaya kepemimpinan Inklusif (X) terhadap perilaku kerja
inovatif (YY) adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai original sampel sebesar 0.403.
Hal ini juga dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai t-statistik > t tabel yaitu 1.790 >
1.96 dan nilai P value <0.05 yaitu 0.074 < 0.05.

Berdasarkan hasil indikator, kepemimpinan inklusif saja tidak cukup secara langsung
mendorong perilaku kerja inovatif dalam konteks pendidikan, meskipun dalam penelitian ini
H1 ditolak, banyak literatur justru menemukan bahwa kepemimpinan inklusif berpengaruh
positif terhadap inovasi apabila melalui mediator psikologis atau perilaku. Sebagai contoh,
dalam studi “Empowering Innovation: How Self-Leadership and Inclusive Leadership Shape
Creative Work Behavior” ditemukan bahwa inclusive leadership mampu secara signifikan
meningkatkan creative self-efficacy, yang selanjutnya mendorong inovasi (Suryana & Pareke,
2025).
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpuklan bahwa H1 Ditolak.

Pengujian Hipotesis 2:

Gaya Kepemimpinan Inklusif Berpengaruh terhadap Self-Efficacy Guru SMP Negeri 8
Palangka Raya.

Hasil pengujian pengaruh gaya kepemimpinan inklusif (X) terhadap self-efficacy (M)
adalah positif dan signifikan dengan nilai original sampel sebesar 0.915. Hal ini juga dapat
dilihat dari hasil perbandingan antara nilai t-statistik > t tabel yaitu 9.102 > 1.96 dan nilai P
value < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05.

Dari hasil analisis indikator, G2 (Pemimpin saya berkomunikasi secara terbuka)
memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0,927, yang menunjukkan bahwa aspek komunikasi
terbuka merupakan faktor paling dominan dalam membentuk self-efficacy guru. Selain itu,
penelitian lain di sektor pendidikan menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif berkontribusi
terhadap peningkatan self-efficacy / psychological capital, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi inovasi atau kinerja (Fang et al., 2019).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpuklan bahwa H2 Diterima.

Pengujian Hipotesis 3 :

Self-Efficacy Berpengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif Guru SMP Negeri 8
Palangka Raya.

Hasil pengujian self-efficacy (M) terhadap perilaku kerja inovatif (Y) adalah positif dan
signifikan dengan nilai original sampel sebesar 0.565. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil
perbandingan antara nilai t-statistik > t tabel yaitu 2.575 > 1.96 dan nilai P value < 0.05 yaitu
0.010 < 0.05.

Dari hasil loading factor, indikator S7 (Saya yakin dapat bekerja sama dengan orang tua
siswa) memiliki nilai tertinggi sebesar 0,931, menunjukkan bahwa kemampuan bekerja sama
dengan orang tua siswa menjadi bentuk self-efficacy paling dominan dan berkontribusi kuat
terhadap perilaku inovatif guru. Dalam studi di perguruan tinggi swasta di Indonesia, creative
self-efficacy terbukti menjadi mediator antara inclusive leadership dan inovasi kerja — yang
berarti self-efficacy memang berhubungan positif dengan inovasi (Endarwanti dan Riani,
2022).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpuklan bahwa H3 Diterima.

Pengujian Hipotesis 4:

Self-Efficacy memediasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Inklusif terhadap Perilaku
Kerja Inovatif Guru SMP Negeri 8 Palangka Raya.

Hasil pengujian pengaruh gaya kepemimpinan inklusif (X) > self-efficacy (M) >
terhadap perilaku kerja inovatif (YY) dengan nilai original sampel sebesar 0.517. Hal ini juga
dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai t-statistik > t tabel yaitu 2.554 > 1.96 dan
nilai P value < 0.05 yaitu 0.011 < 0.05. Bahwa dinyakan bahwa pengembangan sumber daya
manusia berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja
sebagai variabel mediasi.

Besarnya pengaruh tidak langsung (0,517) bahkan lebih tinggi dibandingkan pengaruh
langsung (0,403), yang menandakan bahwa self-efficacy merupakan mediator yang kuat
dalam hubungan antara gaya kepemimpinan inklusif dan perilaku kerja inovatif. Studi
“Empowering Innovation: How Self-Leadership and Inclusive Leadership Shape Creative
Work Behavior” mengonfirmasi bahwa creative self-efficacy memediasi hubungan antara
inclusive leadership dan inovative work behavior (Suryana & Pareke, 2025).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpuklan bahwa H4 Diterima.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan inklusif tidak berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Namun, gaya kepemimpinan
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inklusif berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy, dan self efficacy
berpengaruh positif serta signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Selain itu, self efficacy
berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, peningkatan perilaku
kerja inovatif karyawan lebih efektif dicapai melalui penguatan self efficacy yang
ditumbuhkan dari praktik kepemimpinan yang inklusif.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, organisasi disarankan untuk memperkuat praktik
kepemimpinan inklusif yang menekankan komunikasi terbuka, pemberdayaan, dan apresiasi
terhadap kontribusi karyawan, guna meningkatkan self-efficacy yang pada akhirnya
mendorong perilaku kerja inovatif. Pemimpin perlu memberikan dukungan yang konsisten
melalui pelatihan, umpan balik positif, serta kesempatan bereksperimen agar karyawan
percaya pada kemampuan dirinya untuk berinovasi. Bagi penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel mediasi atau moderasi lain seperti psychological safety, work
engagement, atau job crafting guna memperkuat pemahaman mengenai faktor yang
memengaruhi perilaku kerja inovatif. Selain itu, perlu memperluas objek penelitian pada
sektor dan sampel yang lebih beragam, serta mempertimbangkan metode longitudinal agar
hubungan antar variabel dapat diamati secara lebih mendalam dari waktu ke waktu.
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